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ABSTRAK

Penilaian kinerja merupakan persoalan yang sangat penting dalam mengetahui kinerja setiap
karyawan dalam sebuah perusahaan. Oleh sebab itu semua perusahaan menuntut agar karyawannya
mampu menampilkan kinerja yang terbaik, karena baik dan buruknya kinerja karyawan akan sangat
berpengaruh pada keberhasilan perusahaan tersebut secara keseluruhan. Permasalahan pada PT.
Sumber Pangan Nusantara yaitu Banyaknya karyawan serta belum adanya metode yang tepat dan
belum adanya aplikasi sehingga menyulitkan bagian sumber daya manusia perusahaan dalam penilaian
karyawan.

Untuk mengatasi permasalahan pada perusahaan tersebut peneliti menggunakan metode Simple
Additive Weinghting (SAW). Peneliti memilih metode SAW karena metode ini menentukan nilai
bobot untuk atribut setiap karyawan, Setelah menentukan bobot dan kriteria, langkah selanjutnya
proses perangkingan yang menyeleksi nilai alternatif terbaik dari sejumlah alternatif. Dan peneliti
menggunakan 6 kriteria dalam penilaian kinerja karyawan yaitu kehadiran, masa lembur, komunikasi,
kerapian, tanggung jawab, dan kriteria kejujuran.

Berdasarkan hasil pengujian, sistem yang dibangun dapat mempermudah dan mempercepat
proses penilaian karyawan berprestasi dan membantu bagian Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
pengambilan keputusan untuk menentukan karyawan yang terbaik atau berprestasi, dan didapatkan
karyawan berprestasi ranking 1 yaitu Duwi dengan nilai akhir 0,97.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Penilaian Karyawan, SAW.

I. LATAR BELAKANG tersebut terdapat beroperasi tetapi secara

Karyawan merupakan (SDM) Sumber
Daya Manusia yang berperan sangat
penting untuk mewujudkan suatu visi dan
misi dalam sebuah perusahaan, karyawan
juga merupakan aset terpenting dan sangat
berpengaruh sangat besar untuk kemajuan
perusahaan serta kelangsungan hidup
sebuah perusahaan, dalam persaingan

bisnis. Tanpa mesin canggih perusahaan
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manual, tapi jika kebalikannya perusahaan
tersebut tanpa adanya seorang karyawan,
perusahaan tersebut tidak bisa berjalan.
Penilaian kinerja karyawan merupakan
persoalan yang penting dalam mengelola
kinerja. ~ Hal ini  ditujukan  untuk
mengetahui seberapa besar kualitas kinerja
yang dimiliki oleh karyawan tersebut. Dan

penilaian karyawan ini lebih bertujuan
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untuk menentukan karyawan terbaik dan
memberikan suatu bonus berupa tambahan
gaji dan penghargaan yang Kinerjanya
dianggap memuaskan oleh perusahaan,
yang telah memberikan kontribusi positif
dalam kemajuan perusahaan, selain itu
pemberian bonus juga untuk memotivasi
para karyawan yang lainnya agar dapat
bekerja lebih giat lagi. Oleh karena itu
karyawan dituntut oleh perusahaan agar
semua mampu menampilkan kinerja
terbaik dan maksimal, karena baik
buruknya Kkinerja yang dicapai oleh
karyawan  akan  berpengaruh  pada
keberhasilan perusahaan tersebut secara
keseluruhan.

Masalah yang terjadi pada PT.
Sumber Pangan Nusantara adalah saat ini
belum adanya metode yang tepat serta
belum adanya aplikasi pada perusahaan
tersebut sehingga menyulitkan bagian
sumber daya manusia dalam melakukan
penilaian karyawan terbaik.

Berdasarkan temuan masalah diatas,
dan untuk menyelesaikan masalah pada
perusahaan tersebut peneliti menggunakan
metode SAW (Simple Additive Weighting).
Il. METODE

Metode SAW (Simple Additive
Weighting) atau yang sering dikenal
dengan metode penjumlahan terbobot,
Pada metode ini memiliki beberapa
kelebihan dibandingkan dengan metode -

metode lainnya. Kelebihan dari metode ini
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dapat melakukan penilaian secara tepat,
berdasarkan dari nilai kriteria dan bobot
preferensi yang sudah ditentukan. Serta
melakukan penilaian secara tepat, metode
ini juga mampu menyeleksi alternatif
terbaik atau nilai tertinggi dari sejumlah
alternatif yang ada. Selain itu Metode
(Simple Additive Weighting) juga memiliki
kelemahan. Berikut beberapa kelemahan
yang dimiliki metode SAW diantaranya,
data bobot yang diinputkan atau
dimasukkan harus benar dan tepat, agar
pada waktu pembobotan dan perangkingan
kriteria tidak menimbulkan kesalahan, dan
untuk hasil keakuratan kurang, hal ini
dikarenakan kriteria yang ditentukan harus
dinamis dan memiliki cakupan yang luas.

Langkah - langkah penyelesaian
perhitungan Metode SAW untuk penilaian
karyawan terbaik :

a. Bobot dan Kriteria

Dalam metode SAW kriteria dan

bobot wajib ada dalam perhitungan,
berikut 6 kriteria untuk penilaian karyawan
terbaik :

Tabel 2.1 Kriteria
C1 Kehadiran
Cc2 Masa Lembur

C3 Komunikasi

C4 Kerapian

C5 Tanggung Jawab

C6 Kejujuran

simki.unpkediri.ac.id

11311



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

1. Kriteria Kehadiran

Tabel 2.1 Kriteria Kehadiran

5. Kiriteria Tanggung Jawab

Tabel 2.5 Kriteria Tanggung Jawab

Kehadiran Variabel Bobot
1 Sangat Rendah 0,2
2 Rendah 0,4
3 Sedang 0,6
4 Tinggi 0,8
5 Sangat Tinggi 1

2. Kriteria Masal lembur
Tabel 2.2 Kriteria Masa Lembur

Masa lembur Variabel Bobot
1 Sangat Rendah | 0,2
2 Rendah 0,4
3 Sedang 0,6
4 Tinggi 0,8
5 Sangat Tinggi 1

3. Kiriteria komunikasi
Tabel 2.3 Kriteria Komunikasi

Tanggung Variabel Bobot
Jawab
1 Sangat Rendah 0,2
2 Rendah 0,4
3 Sedang 0,6
4 Tinggi 0,8
3) Sangat Tinggi 1
6. Kiriteria Kejujuran

Tabel 2.6 Kriteria Kejujuran

Kejujuran Variabel Bobot
1 Sangat Rendah 0,2
2 Rendah 0,4
3 Sedang 0,6
4 Tinggi 0,8
5 Sangat Tinggi 1

Setelah menentukan bobot karyawan,

selanjutnya dimasukkan dalam tabel data

alternative

Tabel 2.7 Data Alternatif

Komunikasi Variabel Bobot
1 Sangat Rendah 0,2
2 Rendah 0,4
3 Sedang 0,6
4 Tinggi 0,8
5 Sangat Tinggi 1

4. Kriteria komunikasi

Tabel 2.4 Krieria Kerapian

Kerapian Variabel Bobot
1 Sangat Rendah 0,2
2 Rendah 0,4
3 Sedang 0,6
4 Tinggi 0,8
5 Sangat Tinggi 1
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Data Kriteria

Karyawan "c1TC2 [ C3 | C4 | C5 | C6
Duwi 1 [08]08]|08|08]|08
lin 1 [04]08]|08]|06]08
Rini 06|08 |06 1 |08]08
Saim |04 | 08|06 | 1 |06]08
Wahyu | 1 | 06 | 0,6 | 0,8 |06 |08

Selanjutnya data tersebut

lakukan normalisasi

akan di

kepada matrik X,

simki.unpkediri.ac.id
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dengan menggunakan rumus
(keuntungan) yaitu sebagai berikut:
Duwi
1
C1= ==
U™ Max (0,8,0,6,...,041) 1
— 0,8 0,8
C= =—=1
Max (0,6,0,4,....,0,8,0,6) 0,8
— 0,8 0,8
Ciz= =—=1
Max (0,8,0,4,.....,0,8,0,6) 0,8
— 0,8 0,8
C14 - -—= 0,8
Max (0,6,0,8,.....,0,4,0,8) 1
— 0,8 _08_
Cis = ===
Max (0,6,0,8,......,0,8,0,6) 0,8
— 08 0,8
Cis = =—=1
Max (0,4,08,......,0,6,08) 0,8
lin
1 1
Cy= ===
Max (0,8,0,6,......0,41) 1
— 0,4 0,4
Cp = =—=0,5
Max (0,6,0,4,....,0,8,0,6) 0,8
_ 0,8 0,8
Cz = =—=1
Max (0,8,04,....,0,8,0,6) 0,8
— 0,6 0,8
C25 - =—=0,75
Max (0,6,0,8,......0,8,0,6) 0,8
— 0,8 _08_
Cos = ===
Max (0,4,0,8,.....,0,6,08) 0,8
Rini
0,8 0,8
Car = =>=1
Max (0,8,0,6,.....0,41) 1
— 0,8 _08_
Cn = ===
Max (0,6,0,4,....,0,8,0,6) 0,8
— 0,6 0,6
C33 - = —= 0,75
Max (0,8,0,4,....,0,8,0,6) 0,8
— 0,8 0,8
C34 - =—=0,8
Max (0,6,0,8,.....,0,4,0,8) 1
_ 0,8 _08_
Cas = ===
Max (0,6,0,8,.....,0,8,0,6) 0,8
— 0,8 _08_
Ca = ===
Max (0,4,08,.....,0,6,08) 0,8
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benefit

Salim
0,4 0,4
Cu= =—=04
Max (0,8,0,6,....0,41) 1
— 0,8 _08_
Ce= =25
Max (0,6,0,4,.....,0,8,0,6) 0,8
—_ 0,6 0,6
Cyz= =—=0,75
Max (0,8,0,4,.....,0,8,0,6) 0,8
— 1 1
C44 - ===1
Max (0,6,0,8,.....,0,4,0,8) 1
— 0,6 0,6
C45 - -—= 0,75
Max (0,6,0,8,....,0,8,0,6) 0,8
_ 08 _08_
Cas = ==
Max (0,4,0,8,....,0,6,0,8) 0,8
Wahyu
1 1
Cs1 = ==1
Max (0,8,0,6,.....04,1) 1
— 0,6 0,6
C52 - -—= 0,75
Max (0,6,04,....,0,8,0,6) 0,8
—_ 0,6 0,6
Cs3 = =—=0,75
Max (0,8,04,....,0,8,0,6) 0,8
—_ 0,8 0,8
C54 - =—=0,8
Max (0,6,0,8,....,0,40,8) 1
— 0,6 0,8
C55 - -—= 0,75
Max (0,6,0,8,....,0,8,0,6) 0,8
— 0,8 _08_
Cse = —=

Max (0,4,0,8,.....,0,6,0,8) 0,8
Setelah menghitung benefit (keuntungan)
dihasilkan tabel matriks normalisasi.

Tabel 2.8 Matriks Hasil Dari Normalisasi

Data Kriteria

Karyawan =177 c2 [ c3 | ca | C5 | C

6
Duwi 1 1 T 08| 1 |1
lin 1 0,5 1 08 | 0,75 | 1
Rini 0,6 1 075 | 1 1 1
Salim 0,4 1 075 | 1 075 | 1
Wahyu 1 [075]075 | 08 | 075 | 1

Setelah mendapat tabel normalisasi
selanjutnya mengalikan setiap kolom pada

simki.unpkediri.ac.id

1511



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

tabel normalisasi dengan bobot kriteria
(W) vyang telah telah ditentukan oleh
perusahaan :

Tabel 2.9 Bobot W

Bobot Preferensi (W)
Kehadiran 0,15
Masa lembur 0,15
Komunikasi 0,10
Kerapian 0,15
Tanggung Jawab 0,20
Kejujuran 0,25

Hasil yang diperoleh adalah sebagai

berikut :

V1=(0,15X1)+(0,15X 1)+ (0,10 X 1)
+ (0,15 X 0,8)+ ( 0,20 X 0,1 ) + (
0,25 X1)=0,97

V2=(0,15X 1)+ (0,15 X 0,5) + (0,10 X
1) + (0,15 X 0,8)+ (0,20 X 0,75 ) + (
0,25 X1)=0,845

V3 =(0,15X0,6) + (0,15 X 1) + (0,10 X
0,75) + (0,15 X 1)+ (0,20 X 1) + (
0,25 X1)=0,915

V4 =(0,15X0,4) + (0,15 X 1)+ (0,10 X
0,75) + (0,15 X 1)+ (0,20 X 0,75 ) +
(0,25 X1)=0,835

V5=(0,15 X 1)+( 0,15 X 0,75 )+ (0,10
X0,75)+ (0,15 X0,8) + (0,20 X
0,75)+ (0,25 X 1) =0,8575
Hasil yang di dapat dari perhitungan

perangkingan karyawan menggunakan

metode Simple Additive Weighting (SAW)

maka dapat disimpulkan bahwa karyawan
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terbaik atau beprestasi diberikan kepada
Duwi dengan nilai 0,97.
I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
1. HASIL

Hasil yang diperoleh dari pembuatan
aplikasi untuk penilaian karyawan terbaik
adalah :

a. Halaman Utama

STEM INE

nilcian®

SELAMAT DATANG DI PT, SUMBER PANGAN NUSANTARA

J1. Brigjen Katamso No, 24-26

Gambar 3.1 Halaman Utama

Pada tampilan menu utama ada
macam — macam button seperti home,
karyawan, penilaian, update kriteria dan
button hasil untuk melihat mendisplay
kebutuhan admin.

b. Tampilan Data Karyawan

i
L5
i

Gambar 3.2 Data Karyawan
Pada gambar 3.2 tampilan

halaman karyawan, yaitu menampilkan

simki.unpkediri.ac.id
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form nama karyawan dan alamat karyawan
untuk merekap data-data karyawan.

c. Tampilan Penilaian

e e A AN T

HOME  KARYAWAN  PENILAN  KRITERIA  HASLL

Randan

Gambar 3.3 Penilaian

Pada diatas menampilkan menu
tambah data untuk menginputkan nama —
nama karyawan, alamat karyawan, dan
kriteria bobot setiap karyawan, serta
tombol dell untuk menghapus data dan
bobot karyawan.

d. Tampilan Update Kriteria

KRITERIA  HASIL

Gambar 3.4 Update Kriteria

Gambar diatas merupakan tampilan
button  kriteria, yaitu admin  bisa
melakukan perubahan atau mengedit nama
kriteria penilaian jika ada perubahan
kriteria dari kebijakan perusahaan.
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e. Tampilan Normalisasi

NAME KESADRAN  NASALENELR SOMUNKASI  KERAPRN TANGGUNGJAWAR  KELIURAN

PR

1150 OROOSTTRA ) SRSSSORELA L ASSRATIOT | ARSI =

Nig TOTAL KRITERI ]

(L5 TAS0000BE M1 LS . ST SROCOOGTTATS =
1]

Nig TOTAL KRITERI

Gambar 3.5 Tampilan Normalisasi
Gambar diatas merupakan tampilan
normalisasi yaitu menampilkan
perhitungan diperoleh dari penjumlahan
dari perkalian elemen baris matriks
ternormalisasi (R) dengan Kkriteria bobot
preferensi (W).
f.  Pengujian
1) Pengujian dengan menggunakan
aplikasi.

§

RANGKING

Gambar 3.6 Pengujian dengan
menggunakan aplikasi
Pada gambar 3.6 hasil perhitungan
menggunakan aplikasi untuk mencari
karyawan terbaik / berprestasi yaitu
menghasilkan nilai akhir atau rangking
dengan

yang sama perhitungan

simki.unpkediri.ac.id
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menggunakan Microsoft Excel. Dan Duwi
terpilih menjadi karyawan terbaik dengan
memperoleh nilai 0,97 dan ranking 1.

2) Pengujian dengan menggunakan

Microsoft excel.

CL C2 C3 C4 C3 Cé

Karyaan [T [ ox | o | o2 [ oz ] o | R
ad | 08 | 055 | 1 06 | 075 | 03 |osas| =
Az | 06 | 03 | 03 | 08 1 1 | oms| o
kad 1 T | o5 | 04 [ 05 | 05 o] w0
Duwi 1 1 1 03 1 1| 0w | 1
Hai | 08 | 05 | 055 1 05 | 055 |omns| o
Tin 1 03 1 08 | 075 | 1 | oes | &
Toko | 06 | 05 | 055 | 06 | 05 | 1 | o | &
Kanti 1 03 1 08 | 075 | 035 | o2 | 1
Lezi | 06 | 075 | 05 | 08 | 015 | 075 | o7 | 15
Mesz | 08 | 05 | 015 | 08 | 055 | 073 |oses| 18
Muai | 08 | 055 | 1t 06 | 05 | 055 | om1 | w0
Nam | 06 | 075 | 055 | 08 | 055 | 1 Josms| s
Pamman | 1 03 1 08 | 05 | 075 |oms| 16
Rii | 06 T | o 1 1 1 | oo | 2
Rohmat | 1 055 | 1 04 | 055 | 055 | o | -
Rokim | 08 T | o5 | o4 [ o5 | 1 [oss| e
Safim | 04 T | o T | o5 | 1 [oss]| s
Slamet | 06 | 075 | 1 1 05 | 055 | o | 1
Sumadi | 08 | 05 | 075 | 04 | 055 | 055 |oeers| -

Suryeno | 06 | 073 | 1 1 03 1 |osos| 7
Suyadi | 04 1 | o5 | os 1 075 | ozes |
Tejo | 04 1 1 04 1 075 | omsrs | i3
Wahya | L 075 | 003 | 08 | 015 | 1 |osss| 3

Gambar 3.7 Pengujian dengan
menggunakan Microsoft Excel
Pada gambar diatas yaitu hasil akhir
perhitungan menggunakan excel
menginputkan data bobot dengan 6 kriteria
yaitu  kehadiran, lembur, komunikasi,
kerapian, tanggung jawab, kejujuran. Dari
6 kriteria tersebut Duwi berhasil menjadi
karyawan terbaik dengan nilai 0,97.
2. KESIMPULAN
Dalam penelitian yang telah dilakukan
maka kesimpulan yang diperoleh adalah
metode penelitian ini akan mempercepat
kinerja pihak perusahaan, karena telah
dilakukan proses perancangan sistem
penunjang keputusan dengan
menggunakan

Simple Additive Weighting (SAW), dan
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implementasi metode

menghasilkan rangking dengan urutan
sebagai berikut, rangking 1 dengan nilai
0,97, ranking 2
rangking 3 dengan nilai 0,8575, rangking 4

dengan nilai 0,915,

dengan nilai 0,845 dan rangking 5 dengan
nilai 0,835.

Sistem yang dihasilkan berdasarkan
persentase rangking tertinggi digunakan
untuk menentukan pemilihan karyawan
terbaik atau berprestasi yang berguna
untuk membantu pengambil keputusan
dalam pemilihan karyawan terbaik.
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